Menjadi Muslim yang Dipuji Rasulullah £ di Akhir Zaman
Khuthbah Ma’had Cinta Quran Center, Vol. 1/ No. 5 | Topik: Akhir Zaman

SV L dad|
ﬂj@imw\owwcuu\uwij\))ﬂwdx\);};; ‘M}Mjéw@/oj \:)l
f

\,M&&;“ i ’;;;3:11&\;:2;\%\)‘4@\:,3&:;; am%zy;%z:;

gu,\fjuu)w "/g;;;g;db)m\jwwrs:m@ e
{@ ;w\} 3, %é:\i.ﬁ‘— /K \Q\ r\:—_)Y\)doujjs‘—U«S LQ-XM

Hadirin jama’ah Jum’at -rahimakumullah-

Umat ini adalah umat yang dimuliakan dengan Islam, umat yang dijanjikan memimpin
muka Bumi menegakkan Din yang Allah ridhai (QS. Al-Nar [24]: 55), disifati sebagai umat
terbaik (QS. Ali ’Imran [3]: 110), serta tak layak terhina (QS. Ali 'Imran [3]: 139), itu semua akan
diraih tatkala umat beriman dengan akidah Islam dan beramal dengan syari’at Islam. Predikat-
predikat unggul ini yang seharusnya mengantarkan umat ini memimpin dunia, menghantarkan
rahmat Islam ke seluruh penjuru alam semesta, mencegah kejahatan kaum durjana.

Maka, tragedi yang menimpa kaum Muslim di Palestina adalah aib, aib bagi umat
manusia di dunia, aib bagi peradaban dunia di bawah asuhan buruk Kapitalisme Global, aib
bagi mereka yang diam mendiamkan kejahatan yang nyata dari Zionis Yahudi dan sekutunya
dari negara kampiun Demokrasi Barat, padahal Gaza telah berteriak lantang meminta
pertolongan, bukan kah kita mendengar firman-Nya:
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“Dan jika mereka meminta pertolongan kepadamu dalam (urusan pembelaan) agama,
maka kamu wajib memberikan pertolongan.” (QS. Al-Anfal [8]: 72)

Ini lah akhir zaman, tatkala dunia penuh dengan kezhaliman dan permusuhan, dari Abu
Sa’id al-Khudhri r.a. berkata, dari Nabi £ bersabda:
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“Tidak lah terjadi hari Kiamat, kecuali setelah muka bumi dipenuhi kezaliman dan
permusuhan. Setelah itu.” (HR. Ibn Hibban, Ahmad, al-Hakim)

Betapa dunia menantikan kepemimpinan Islam, kepemimpinan global yang
menegakkan keadilan dengan menegakkan syari’at Islam.
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Tidak /ah Allah turunkan nushrah-Nya kepada suatu umat untuk menegakkan
kepemimpinan Islam, melainkan sifat keimanan dan amal shalih melekat kepada mereka, yakni
berkeyakinan dengan akidah Islam dan beramal dengan syari’at Islam, Allah berfirman:
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“Dan Allah telah berjanji kepada orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal-
amal shalih bahwa Dia sungguh- sungguh akan menjadikan mereka berkuasa dimuka
bumi...” (QS. Al-NQr [24]: 55)

Menegaskan mereka yang beramal shalih yakni mereka yang menegakkan syari’at Islam
karena kata al-shalihat dalam ayat ini diungkapkan dengan alif lam ta’rif berkonotasi khusus
atau spesifik yakni syari’at Islam, bukan sembarang syari’at, yang juga dilandasi oleh keimanan
yakni akidah Islam. Mereka /ah golongan yang Allah sifati sebagai golongan yang mengimani
Rasulullah Saw, memberikan pertolongan terhadap dakwahnya dan meniti jalan Islam:
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“Maka orang-orang yang beriman kepadanya (Muhammad Saw), memuliakannya,
menolongnya dan mengikuti cahaya yang terang yang diturunkan kepadanya (Al-
Qur’an), mereka itulah orang-orang yang beruntung.” (QS. Al-A'raf [7]: 157)

Mereka adalah golongan yang berdakwah, menyampaikan hidayah Islam kepada umat
manusia dan menegakkan keadilan Islam di tengah-tengah mereka:
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“Dan di antara orang-orang yang Kami ciptakan ada umat yang memberi petunjuk
dengan hak, dan dengan yang hak itu (pula) mereka menjalankan keadilan.” (QS. Al-
Araf [7]: 181)
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Bercermin dari kisah teladan yang terukir dalam sejarah besar umat Islam, maka akan
didapati cerita dari masa ke masa yang tak pernah lengang dari teladan, tinta-tinta emas
sejarah tak pernah kering dari kisah sejuta kebaikan. Adalah Rasulullah Saw dan para
sahabatnya, bahkan Allah menggambarkan keadaan mereka:
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“Dan berapa banyak nabi yang berperang bersama-sama mereka sejumlah besar dari
pengikut (nya) yang bertakwa. Mereka tidak menjadi lemah karena bencana yang
menimpa mereka di jalan Allah, dan tidak lesu dan tidak (pula) menyerah (kepada
musuh). Allah menyukai orang-orang yang sabar.” (QS. Ali ‘lmran [3]: 146)
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Tak sedikit adanya, seorang sahabat didikan Rasulullah Saw, bisa dinilai setara dengan
seribu orang, baik dari segi kualitas keimanan, keberanian, keikhlasan dan ketepatan cara
berpikirnya, al-lmam al-Alusi (w. 1270 H) dalam Rah al-Ma‘ani (1/92) bertutur:
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“Meskipun kalian belum seperti mereka maka serupailah * karena sesungguhnya
menyerupai orang-orang yang mulia merupakan keberuntungan.”

Tercatat dalam sejarah penaklukkan Mesir dari penjajahan Romawi, ‘Umar bin al-
Khaththab r.a. menulis surat untuk ‘Amr bin al-‘Ash r.a.

“Amméa Ba'd: Aku heran atas keterlambatan kalian dalam menaklukkan Mesir,
sesungguhnya kalian telah memeranginya sudah bertahun-tahun lamanya. Tidak lah hal
yang demikian ini terjadi melainkan karena apa yang telah kalian perbuat dan kecintaan
kalian kepada dunia, sama seperti kecintaan musuh kalian, dan sesungguhnya Allah
Ta’ala tidak akan memberikan pertolongan-Nya melainkan dengan sebab lurusnya niat
mereka.”

Maka Khalifah ‘Umar bin al-Khaththab r.a., mengirimkan 4 orang sahabat; Al-Zubair bin
al-‘Awwam, Al-Migdad bin al-Aswad, ‘Ubadah bin al-Shamit, Maslamah bin Mukhallad -
radhiyallahu ‘anhum-, yang dinilai Khalifah setara dengan 4000 orang, untuk membantu '’Amr
bin al-’Ash r.a. menaklukkan Mesir yang telah berlangsung bertahun-tahun lamanya. Dalam
Kanz al-‘Ummal (V/706) dan lainnya dikisahkan, Khalifah ‘Umar bin al-Khaththab r.a. pun
bertutur dalam suratnya:
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“Sesungguhnya diriku telah mengirimkan bantuan kepadamu (‘Amr bin al-‘Ash r.a.)
sebanyak empat ribu orang, dimana untuk seribu orang diwakili satu orang, satu orang
di antara mereka setara dengan seribu orang.”

Hingga mereka -bi idznillah wa bi nashrihi- berhasil merangkul Mesir ke dalam pangkuan
Islam. Menariknya, generasi seperti ini takkan pernah sirna dan akan senantiasa ada hingga
Allah menutup masa umat ini dengan akhir kejayaannya, Rasulullah Saw bersabda:
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“Akan senantiasa ada sekelompok dari umatku, yang tegak di atas kebenaran, tidak
membahayakan mereka siapapun yang mencela mereka, atau menyelisihinya, hingga
tiba keputusan Allah dan mereka senantiasa dalam keadaan demikian.” (HR. Al-Bukhari,
Muslim)

Adalah kaum Muslim, /4 ’izzata illa bi al-Islam, sebagaimana firman-Nya dalam al-Qur’an:
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“Dan bagi Allah kemuliaan itu, bagi Rasul-Nya dan bagi orang-orang yang beriman.”
(QS. Al-Munéafiqan [63]: 8)
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Keimanan, dibuktikan dengan mengamalkan Islam, prinsip ini yang tergambar dalam
atsar Umar bin al-Khaththab r.a.:
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“Kami adalah kaum yang Allah muliakan dengan Islam, maka kami takkan pernah
mencari kemuliaan dengan selainnya.”

Allah berfirman:
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“Orang-orang yang beriman dan beramal shalih, bagi mereka kebahagiaan dan
tempat kembali yang baik.” (QS. Al-Ra’d [13]: 28-29)

Kebaikan yang juga melingkupi kaum mukmin di akhir zaman yang tak pernah
menjumpai Rasulullah Saw namun mengimaninya, mendakwahkan dan membela
risalahnya dari berbagai penyimpangan, dari Abu Sa’id al-Khudri r.a. bahwa seseorang
bertanya kepada Rasulullah Saw: “Wahai Rasulullah Saw: apakah thaba (kebaikan) bagi
orang yang menjumpai dirimu dan beriman kepadamu?” Rasulullah Saw bersabda:

0355 35 3 G 50 G5B 563555 ¢ 5 3T 54 OB

“Kebaikan bagi orang yang menjumpai diriku dan beriman kepadaku, dan
kebaikan, kemudian kebaikan bagi orang yang beriman kepadaku, meskipun ia
tidak pernah menjumpai diriku.” (HR. Ibn Hibban)
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